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Meskl Lewatl Lebaran

~ Pe e\ aran Uang Tunai
li DIY Merosot

terjadi net inflow-nya Rp 1,9 triliun pas‘éa Lebaran 2015 de-
ngan outflow Rp 4,6 triliun," imbuh Arief.

Lebih lanjut Arief mengungkapkan selama ini transak&
perbankan di DIY juga ditopang dari transaksi-transaksi per-
bankan d1 Jawa Tengah Selatan seperti. Magelang, Pur-

worejo, Kebumen dan Wonogiri

serta Klaten sehingga
* Bersambung
hal 7kol 1

~ YOGYA (KR) - Peredaran uang tunai terutama uang yang
_ keluar baik uang pecahan kecil (UPK) maupun uang pecahan
besar untuk kebutuhan Lebaran di DIY ternyata meleset dari
_target. Sebelumnya dlproyek51kan kebutuhan uang masya-
rakat baik untuk penukaran UPK dan pengisian anjungan
- Tunai Mandiri (ATM) mencapai Rp 5,1 triliun, namun hanya
terealisasi Rp 3,9 triliun, bahkan lebih rendah dari capaian
tahun lalu pada momentum yang sama sebesar Rp 4,6 triliun.
_ "Peredaran uang selama libur Lebaran 2016 ini, jumlah
yang ditarik perbankan atau aliran uang tunai uang kelu-
ar (outflow) hanya sekitar Rp 3,9 triliun lebih rendah dari
tahun lalu yang mencapai Rp 4,6 triliun. Sekarang saya
sedang mengkaji kenapa terjadi penurunan penarikan
‘uang tunai tersebut di DIY," kata Kepala Perwakilan
Bank Indonesia (BI) DIY Arief Budi Santoso di
Yogyakarta, Minggu a7/7). '

Arief menyampaxkan penurunan peredaran uang tu-
nai tersebut tidak menutup kemungkman karena ber-
kembangnya transaksi-transaksi non tunai. Pihaknya te-
ngah mencoba melihat kembali jumlah aliran uang tunai
yang masuk atau 1nﬂ0w-nya ke DIY pasca hbur
Lebaran nantinya.

"Baru satu pekan dikisaran Rp 800 miliar
aliran uang tunai yang masuk, belum klta
lihat seberapa besar 'inflow’ ‘
uang tunainya. Kita akan
evaluasi melihat berapa
jumlah uang tunal yang
keluar dan masuk di DIY
selama libur Lebaran,",,;
,ujarnya L

Menurutnya, semen-

tara ini yang terhhat '
kondisi penarikan uang
tunai untuk kebutuhan
‘Lebaran 2016 menga-
lami penurunan. Pe-
nyebabnya  masih
dlduga peran f transaks1
non tunal yang cukup;
tmggt 'Kondisi yang
sama pada tahun lalu,
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REALISASI UANG TUNAI
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12015 Rp 4,6 triliun

2016 Rp 3,9 triliun

Rp 5,1 tiliun

/ Peredaran........'.................O.......'......'..... Samb‘mganhall

perekonomian di DIY juga
melihat hal ini.
pelayanan distributor ken-
daraan bukan hanya di DIY sa-
ja tetapi banyak juga untuk ma-
syarakat Jawa - Tengah
Selatan. Apalagi ditengarai
menjelang Lebaran banyak
fransaksi pembelian kenda-
raan bermotor.

“Termasuk pusat perbelan—
jaan atau mall mall

and a di

Semisal

(UMY), Ahmad Maruf SE MSj

mengatakan, aqla perubahan

pola konsumsi masyarakat
yang berimplikasi pada per-

- mintaan uang. Hal itu terjadi

karena ada kecenderungan:
dari . masyarakat yang Ieblh

memanfaatkan transaksi non
Kondisi tersebut ada
dampak positif dan negatifnya.
Dampak posntn‘nya mﬂa3| yang

tunai.

- Namun momentum Idul Fltri,
" saya kira tetap mampu mem-

berikan kontribusi positif bagi
ekonomi DIY. Terutama bagi
mereka yang bergerak di sek-
tor jasa dan perdagangan,” te-
rang Dosen Fakultas Ekonomi

UMY tersebut kepada KR.

Lebih lanjut Ahmad Maruf
menyatakan,
wisatawan, meski lama tinggal-

keberadaan

Idul, Fitri yang mengalami
penurunan, perlu dijadikan ba-
han evaluasi oleh Bank
Indonesia.

Selain evaluasi tersebut,
lamanya waktu tinggal di
Yogyakarta yang tidak terlalu
lama perlu menjadi tantangan
bagi Pemda DIY. Sehingga ke
depan para wisatawan bisa
lebih lama tinggal di DIY.

“‘Memang untuk mewujud-
an hal itu tidak mudah, tapi .
engan adanya sinergitas dari
sejumlah pihak, saya optimis



